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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

      Penelitian ini menganalisis pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, 

dan perputaran persediaan terhadap profitabilitas Koperasi Konsumen 

Tehutedaq Tuamado di Desa Panama, Buyasuri, Kabupaten Lembata. 

Berdasarkan hasil analisis dan dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut :  

1 Perputaran kas (X₁) secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas dimana, t hitung sebesar 3,229 >2,00324 t tabel, serta 

memiliki nilai signifikansi (Sig.) 0,002,<0,05, Artinya, pengelolaan kas 

yang lebih efisien dapat membantu meningkatkan profitabilitas koperasi. 

Namun, karena perputaran kas mengalami naik turun setiap tahunnya, 

koperasi konsumen tehutedaq tuamado perlu memiliki strategi pengelolaan 

kas yang lebih kuat dan terencana. 

2 Perputaran piutang (X₂) secara parsial tidan memiliki pengaruh signifikan 

dimana, t hitung untuk perputaran piutang (X₂) sebesar 1,304, < 2,00324 t 

tabel, dengan nilai signifikansi (Sig.) 0,198>0,05. Temuan ini menunjukkan 

bahwa perputaran piutang (X₂) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas.. Ketidaksignifikanan pengaruh ini dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor. Pertama, Piutang koperasi umumnya berasal dari transaksi 

pembelian barang anggota secara kredit, dan waktu pengembaliannya 

bergantung pada kemampuan masing-masing anggota. 
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Karena sebagian besar piutang hanya diberikan kepada anggota, dan mereka 

sudah menanamkan simpanan pokok di koperasi konsumen tehutedaq 

tuamado, maka  piutang ini tidak terlalu membebani kinerja keuangan 

koperasi. 

3  Perputaran persediaan (X₃) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas koperasi.  Dimana nilai t hitung untuk 

perputaran persediaan (X₃) sebesar 3,614 >2,00324 t tabel, dengan nilai 

signifikansi (Sig.) 0,001 <0,05. Artinya, semakin cepat barang-barang 

persediaan terjual, maka semakin besar keuntungan yang diperoleh 

koperasi. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat perputaran 

persediaan, maka semakin besar profitabilitas yang dapat dicapai koperasi. 

Dimana, persediaan yang cepat berputar menunjukkan efektivitas dan 

efisiensi koperasi dalam mengelola barang dagangan, sehingga mampu 

menghindari terjadinya penumpukan stok dan mengurangi risiko kerugian 

akibat barang kadaluarsa atau usang.  

4 Pengaruh secara simultan: Perputaran kas (X₁),  Perputaran Piutang (X₂), 

dan Perputaran Persediaan (X₃) secara bersama-sama (Simultan) terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas koperasi. Berdasarkan hasil 

uji ANOVA (uji F), diperoleh nilai F hitung sebesar 6,121, sedangkan nilai 

F tabel sebesar 2,769 pada tingkat signifikansi α = 0,05. Karena F hitung 

6,121 >2,769 F tabel dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,001 <0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Y). 
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5.2  Saran  

   Dari hasil penelitian, analisis data, pembahasan dan kesimpulan 

yang telah diambil, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 

1 Untuk meningkatkan profitabilitas, Koperasi Konsumen Tehutedaq 

Tuamado perlu mengoptimalkan pengelolaan perputaran kas meskipun 

pengaruhnya belum signifikan, serta terus meningkatkan perputaran 

piutang yang telah terbukti memberikan kontribusi positif terhadap 

profitabilitas koperasi namun secara statistik tidak berpengaruh. 

2 Koperasi Konsumen Tehutedaq Tuamado perlu melakukan standar 

penilaian khususnya untuk penilaian rasio aktivitas ini agar dapat 

diketahui naik turunya perputaran yang berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Karena Perbedaan Karakteristik Usaha Koperasi, Variasi 

Skala dan Jenis Kegiatan Operasional, Ketergantungan pada Kondisi 

Ekonomi dan Pola Anggota, mengakibatkan tidak adanya standar pasti 

untuk mengukur suatu koperasi baik atau tidak. 

3 Koperasi Konsumen Tehutedaq tetap perlu melakukan pengawasan 

terhadap piutang anggota. Pengelolaan piutang yang tertib, seperti 

penetapan jangka waktu pembayaran yang jelas dan pemantauan rutin, 

penting untuk menjaga likuiditas koperasi serta mencegah potensi piutang 

bermasalah di masa mendatang. 

4 Penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan dan 

mengeksplorasi variabel lain di luar perputaran kas dan piutang yang juga 

dapat berpengaruh terhadap profitabilitas dan disarankan untuk 
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melakukan pengecekan ulang terhadap data apabila ditemukan variasi 

yang terlalu tinggi, serta memperluas cakupan penelitian agar diperoleh 

informasi yang lebih menyeluruh. 

 


